BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Kepemimpinan pribadi, percaya diri dan toleransi akan risiko secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 16 persen
terhadap minat mahasiswa D Il Non Rekayasa Politeknik Negeri
Sriwijaya Palembang untuk berwirausaha dengan seluruh variabel
memberikan konstribusi

2. Kepemimpinan pribadi tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat mahasiswa D Il Non Rekayasa Politeknik Negeri
Sriwijaya Palembang untuk berwirausaha.

3. Percaya diri memiliki pengaruh positif dan signifikan sebesar 20 persen
terhadap minat mahasiswa D Il Non Rekayasa Politeknik Negeri
Sriwijaya Palembang untuk berwirausaha.

4. Toleransi akan risiko memiliki pengaruh positif dan signifikan sebesar
37 persen terhadap minat mahasiswa D Ill Non Rekayasa Politeknik
Negeri Sriwijaya Palembang untuk berwirausaha. Toleransi yang lebih
besar terhadap risiko akan memberikan jiwa wirausaha yang lebih besar

dalam diri mahasiswa.

5.2 Saran

1. Berkaitan dengan kepemimpinan pribadi, percaya diri dan toleransi akan
risiko terhadap minat berwirausaha menjadi salah satu upaya untuk
memperoleh peluang dan membuat peluang usaha baru. Dengan
demikian hal ini mesti dilatih dalam pembelajaran di kampus melalui
pendidikan dan pelatihan.

2. Berkaitan dengan faktor kepemimpinan pribadi menjadi faktor motivasi
yang kurang diperhatikan mahasiswa. Mahasiswa perlu membuang jauh-
jauh sifat minder atau malu yang berlebihan, bersifat tertutup, egoisme,

tidak bisa membagi waktu, takut salah dan merasa rendah diri.
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3. Berkaitan dengan faktor percaya diri, aspek optimis dan percaya diri
merupakan hal yang kurang diperhatikan oleh mahasiswa. Hal ini
dikarenakan mahasiswa kurang optimis terhadap keputusan yang dibuat.
Untuk itu dalam banyak hal mengaitkan dengan rasa percaya diri dalam
kuliah dan percaya diri sebagai bagian awal dari pemupukan jiwa
kewirausahaan nampaknya harus menjadi latihan awal mahasiswa.

4. Berkaitan dengan faktor toleransi akan risiko, kesukaan akan tantangan
yang dimiliki mahasiswa dapat memperkecil toleransi akan risiko yang
dipupuk. Untuk itu berbagai pembelajaran diri dalam menemukan

tantangan baru harus selalu dimiliki mahasiswa.



